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INTISARI 

 

 

LISTIYOWATI., 2014, EFEK EKSTRAK ETANOL HERBA ANUMA 

(Artemisia annua, L.) TERHADAP WAKTU PERDARAHAN DAN 

PEMBEKUAN DARAH PADA TIKUS PUTIH  JANTAN GALUR 

WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Anuma merupakan simplisia yang sudah diteliti mengandung senyawa 

kumarin. Kumarin merupakan golongan senyawa fenilpropanoid. Kumarin dan 

turunannya banyak memiliki aktifitas biologis diantaranya sebagai antikoagulan 

darah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek ekstrak etanol 

herba anuma terhadap peningkatan waktu perdarahan dan pembekuan darah pada 

tikus putih jantan, serta mengetahui dosis ekstrak etanol herba anuma yang paling 

efektif dalam meningkatkan waktu perdarahan dan pembekuan darah. 

Pada penelitian ini hewan uji dikelompokkan menjadi 5 kelompok uji dan 

tiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit putih jantan yaitu : kelompok I yaitu 

ekstrak anuma dosis 9,18 mg/200 g BB, kelompok II yaitu ekstrak anuma dosis 

18,36 mg/200 g BB, kelompok III yaitu ekstrak anuma dosis 36,72 mg/200 g BB, 

kelompok IV (kontrol positif) yaitu asetosal dosis 3,7 mg/200g BB, kelompok V 

(kontrol negatif) yaitu akuadest. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati 

waktu perdarahan dan pembekuan darah pada tikus kemudian dicatat waktu 

sebelum dan sesudah perlakuannya.  

Pengamatan terhadap semua dosis ekstrak etanol herba anuma yang 

menunjukkan efek peningkatan waktu perdarahan dan waktu pembekuan darah 

paling efektif adalah ekstrak etanol herba anuma pada dosis 18,36 mg/200 g BB 

(kelompok II) dengan peningkatan waktu perdarahan sebesar 139,6 ± 15,66 detik 

dan waktu pembekuan darah sebesar 73,8 ± 10,85 detik. 

 

 

 

 

Kata kunci: asetosal, ekstrak anuma, waktu perdarahan, waktu pembekuan darah. 
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ABSTRACT 

 

 

LISTIYOWATI., 2014 EFFECT OF ANUMA HERBS (Artemisia annua L.) 

ETHANOL EXTRACT ON BLOOD CLOTTING AND BLEEDING TIME 

OF WHITE MALE RATS WISTAR STRAIN, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Anuma is a simplicia that have been studied containing coumarin 

compound. Coumarin is a class of phenylpropanoid compounds. Coumarin and its 

derivatives have many biological activities such as a blood anticoagulant. The aim 

of the study was to find out the effect of Anuma herbs ethanol extract on bleeding 

time and blood clotting on white male rats, and to know the most effective dose in 

increasing bleeding time and blood clotting.  

In this study the test animals were divided in 5 treatment groups and each 

group consisted of 5 male white rats, i.e. group I was anuma extract of 9,18 

mg/200 g BW, group II was anuma extract of 18,36 mg/200 g BW, group III was 

anuma extract of 36,72 mg/200 g BW, group IV (positive control) was acetosal of 

3,7 mg/200 g BW dose, group V (negative control) was distilled water. This study 

was conducted by abserving the bleeding time and blood clotting in mice and then 

recorded before and after treatment. 

Observation of all doses of ethanol extract of the herb anuma showed the 

effect of an increase in bleeding time and blood clotting time is the most effective 

herbal anuma ethanol extract at a dose of 18.36 mg/200 g BW (group II) with an 

increase in bleeding time was 139.6 ± 15, 66 seconds and blood clotting time was 

73.8 ± 10.85 seconds. 

 

 

 

 

Keywords : acetosal , anuma extract, bleeding time , blood clotting time . 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Stroke merupakan salah satu penyakit utama yang menyebabkan kematian 

terbanyak di dunia dan penyebab utama ketiga kematian di Amerika Serikat, 

dengan jumlah kematian 90.000 wanita dan 60.000 pria setiap tahun. Stroke 

dibagi menjadi dua, yaitu stroke hemoragik dan stroke non hemoragik. Sebagian 

besar (80%) disebabkan oleh stroke non hemoragik. Stroke non hemoragik dapat 

disebabkan oleh trombus dan emboli (Wijaya 2013).  

Stroke adalah penyakit yang terjadi akibat kerusakan pada jaringan otak 

yang disebabkan berkurangnya aliran darah ke otak karena adanya sumbatan-

sumbatan dengan berbagai sebab yang ditandai dengan kelumpuhan sensorik atau 

motorik tubuh sampai dengan terjadinya penurunan kesadaran. Sumbatan itu 

sendiri terdiri dari gumpalan darah dari jantung (akibat kelainan jantung) yang 

terlempar ke otak, kemudian terjadi trombosis (penyumbatan dinding bagian 

dalam dari pembuluh darah) sehingga menyebabkan penyumbatan di otak 

(tromboemboli) (Mahendra & Rachmawati 2005). 

Trombosis merupakan proses pembentukan atau adanya darah beku yang 

terdapat di dalam pembuluh darah atau kavitas jantung. Trombosis ada dua 

macam, yaitu trombosis arterial (trombus putih) yang ditemukan pada arteri, 

dimana pada trombus tersebut ditemukan lebih banyak platelet dan trombosis 

vena (trombus merah) yang ditemukan pada pembuluh darah vena dan 



2 
 

2 
 

mengandung lebih banyak sel darah merah dan lebih sedikit platelet. Komponen-

komponen yang berperan dalam proses trombosis adalah dinding pembuluh darah, 

aliran darah dan darah sendiri yang mencakup platelet, sistem koagulasi, sistem 

fibrinolitik dan antikoagulan alamiah (Depkes 2006). 

Trombus yang terbentuk pada plak atheroma dalam pembuluh arteri 

koroner akan menyebabkan infark miokardia sedangkan trombus pada pembuluh 

darah vena kaki dapat menyebabkan pulmonary embolism yang mengganggu 

aliran darah paru-paru (Lullman et al. 2000).  

Obat-obatan seperti warfarin dan heparin yang merupakan antikoagulan 

yang dapat digunakan untuk mencegah terjadinya trombosis. Penggunaan obat-

obatan antiagregasi platelet seperti asetosal juga digunakan untuk mencegah 

terjadinya agregasi platelet yang dapat membentuk sumbatan dalam pembuluh 

darah (Lullman et al. 2000). Pada pasien yang mengkonsumsi secara rutin obat 

golongan antikoagulan (warfarin) atau antiagregasi platelet (asetosal dan 

klopidogrel) untuk profilaksis tromboemboli, maka waktu perdarahan dan 

koagulasi menjadi lebih panjang (Despopoulos 2003). 

Mahalnya harga obat dan lamanya pengobatan secara medis menyebabkan 

pasien memilih menggunakan terapi alternatif. Penggunaan produk herbal sebagai 

terapi alternatif beberapa penyakit semakin berkembang luas dan populer. Hal ini 

disebabkan karena adanya asumsi bahwa obat bahan alam memiliki efek samping 

rendah dan aman untuk pengobatan jangka panjang karena alami. Pengobatan 

tradisonal dengan ramuan tumbuhan obat telah lama digunakan oleh nenek 

moyang. Dewasa ini, pengobatan tradisional semakin diperhatikan. Banyak alasan 
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mengapa masyarakat memilih cara ini, diantaranya adanya efek samping untuk 

pemakaian obat kimiawi jangka panjang, maupun kesembuhan melalui cara medis 

yang tidak 100% khususnya untuk penyakit kronis (Anief 2007). 

Artemisia annua, L atau yang biasa dikenal dengan nama anuma, mungkin 

sudah tidak asing lagi bagi pengobatan tradisional atau masyarakat desa. Tanaman 

yang dapat tumbuh liar di pinggir-pinggir jalan, kebun atau di hutan-hutan ini 

mempunyai banyak manfaat dan kegunaan.  

Manfaat anuma digunakan sebagai antimalaria, antibakteri, antiinflamasi, 

antitumor dan antipiretik, dan dinyatakan mengandung senyawa flavonoid, 

kumarin, fenol, saponin, alkaloid dan artemisinin (Muji & Muji 2004). Kumarin 

dan turunannya banyak memiliki aktifitas biologis diantaranya dapat menstimulasi 

pembentukan pigmen kulit, mempengaruhi kerja enzim, antikoagulan darah, 

antimikroba dan menunjukkan aktifitas menghambat efek karsinogen (Syarif 

2000). Salah satu derivat sintetik dari senyawa kumarin adalah warfarin 

(dikumarol) yang digunakan sebagai antikoagulan pada terapi stroke (Pengelly 

2005).  

Hasil penelitian pada identifikasi kumarin dalam tanaman anuma 

menunjukkan adanya senyawa golongan kumarin dengan nama 2H-l-Benzopyran-

2-one,7-hydroxy- 6-methoxy atau dengan nama lain skopoletin dengan bobot 

molekul 192 (Isnawati & Mudahar 2008). 

Senyawa kumarin yang terdapat pada buah mengkudu juga telah diteliti 

sebagai antikoagulan dan antiagregasi platelet, sehingga efek yang timbulkan 

ditandai dengan meningkatkanya waktu perdarahan dan pembekuan darah pada 
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mencit (Astuti 2011), dengan memepertimbangkan potensi kandungan kumarin 

pada tanaman mengkudu yang mampu meningkatkan waktu perdarahan dan 

pembekuan darah, berkemungkinan juga adanya potensi senyawa kumarin pada 

tanaman anuma dapat meningkatkan waktu perdarahan dan pembekuan darah, 

sehingga perlu dilakukan penelitian untuk membuktikannya. 

Spesies lain dari famili Asteraceae seperti daun dewa (Gynura segetum, 

L.) dan daun sambung nyawa (Gynura procumbens, L.) telah dipercaya oleh 

masyarakat untuk pengobatan herbal yang mempunyai efek farmakologi sebagai 

antikoagulan, mencairkan bekuan darah, merangsang sirkulasi darah, 

menghilangkan panas (Wijayakusuma 2002). Belum ada penelitian anuma sebagai 

antikoagulan, namun persamaan famili ini juga menjadi dasar bahwa anuma 

diduga memiliki aktivitas yang sama sebagai antikoagulan. 

 

B. Perumusan Masalah  

Konteks permasalahan dalam penelitian ini meliputi: Pertama, apakah 

ekstrak etanol herba anuma memiliki efek terhadap peningkatan waktu perdarahan 

dan pembekuan darah pada tikus putih jantan? Kedua, berapakah dosis efektif 

ekstrak etanol herba  anuma yang dapat meningkatkan waktu perdarahan dan 

pembekuan darah pada tikus putih jantan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek ekstrak etanol 

herba anuma terhadap peningkatan waktu perdarahan dan pembekuan darah pada 
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tikus putih jantan, serta mengetahui dosis ekstrak etanol herba anuma yang paling 

efektif dalam meningkatkan waktu perdarahan dan pembekuan darah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

perkembangan obat tradisional menuju obat modern khususnya herba anuma yang 

berkhasiat sebagai obat pencegah pembentukan trombus (bekuan darah) pada 

penderita penyakit kardiovaskuler seperti stroke akibat pembekuan darah yang 

tidak normal serta merupakan sumbangan yang dapat diberikan bagi ilmu 

pengetahuan terutama di bidang farmasi. 

 


